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 Contoh :  نصل = nazzala 

ن‘ته         = bihinna 

C. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis i, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

D. Vokal Panjang 
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F. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: ايتح الهدايح 

ditulis bidayah al-hidayah. 

G. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang  

mengiringinya, seperti أ ن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof,( , ) 

seperti شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti  زتانت ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang  

apostrof ( , ) seperti تاخرون ditulis ta’khuzuna. 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti  .ditulis al-Baqarah  البقرة

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „I‟ diganti dengan huruf syamsiyah  

yang bersangkutan, seperti     النساء ditulis an-Nisa’. 

I. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti : دوي الفسىد ditulis zawi al-furud atau اهل السنح ditulis ahli as 
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MOTTO 

 

رُونَ 
َّ
آيَاتٍ لِقَوْمٍ يَتَفَك

َ
لِكَ ل ثً وَإِنَّ فِي ذََٰ ةَ عَيْنٍ وَرَحْمَثً وَمَحَتَّ رْضِ قُرََّ

َ
أ
ْ
مْ فِي ال

ُ
ك

َ
نَا ل

ْ
 وَجَعَل

“Dan Kami jadikan di bumi ini tempat bagi kalian untuk hidup dengan 

ketenangan, kasih sayang, dan cinta yang tulus. Sesungguhnya pada hal itu 

terdapat tanda-tanda bagi orang yang berpikir.” 

 (QS. Al-A'raf: 57) 

“ مْ فِ 
ُ
نْفُسَك

َ
تَسِتُوا أ حْ

َ
نْ ت

َ
مْ أ

ُ
مَامُك

َ
مَانَجٍ وَمُهَاةَّثٍ إِنَّمَا أ

َ
ارَةٍ فِي أ جَ

َ
ي رَحْمَثٍ وَحَبَِّ ت ”  

“Sesungguhnya yang di depan kalian adalah mencontohkan kesungguhan dan 

ketulusan hati dalam menjaga kasih sayang, dengan amanah dan kewibawaan.” 

(HR. Muslim) 

 

Penerapan ketahanan keluarga yang dibangun tidak hanya bertujuan untuk 

menjaga keseimbangan dalam rumah tangga, tetapi juga untuk menciptakan 

keluarga yang dapat memberikan kontribusi positif dan manfaat bagi masyarakat, 

sesuai dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya kasih sayang, ketulusan, 

dan amanah. 
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dan adik, yang selalu memberikan semangat dan inspirasi, serta menjadi 

sumber kekuatan dalam setiap langkah yang saya ambil. 

2. Untuk istri tercinta yang selalu sabar mendampingi dan memberi semangat 

dalam setiap langkah saya, serta anak saya yang menjadi sumber kebahagiaan 

dan harapan hidup saya. Kalian adalah motivasi terbesar dalam hidup saya, 

dan karya ini saya persembahkan untuk kalian dengan penuh cinta. Semoga 
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ABSTRAK 

 

Jihad Ardhillah, 2024. Upaya Strategis dalam Mewujudkan Ketahanan 

Keluarga Ustadz dan Ustadzah (Studi Kasus di Pondok Pesantren 

Darunnajah Jakarta) 

Penelitian ini mengkaji strategi ustadz dan ustadzah dalam membangun 

ketahanan keluarga di Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta, di tengah tantangan 

unik lingkungan pesantren yang menggabungkan pendidikan agama dan umum.  

Tujuannya adalah menganalisis dan memahami makna ketahanan keluarga bagi 

ustadz dan ustadzah, mengidentifikasi strategi yang mereka gunakan, dan 

menganalisis manfaat strategi tersebut terhadap kehidupan keluarga di pesantren.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini Apa makna ketahanan keluarga 

bagi ustadz dan ustadzah di Pondok Pesantren Darunnajah? Bagaimana ustadz dan 

ustadzah membentuk strategi untuk mewujudkan ketahanan keluarga? 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

studi lapangan, yang mengumpulkan data melalui teknik wawancara dan 

observasi terhadap ustadz dan ustadzah di Pondok Pesantren Darunnajah.  

Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa ustadz dan 

ustadzah memahami ketahanan keluarga sebagai kemampuan untuk bertahan dan 

beradaptasi dengan tantangan yang bersifat spiritual, fisik, ekonomi, dan sosial di 

lingkungan pesantren, dengan fondasi spiritual sebagai pilar utama. Para ustadz 

dan ustadzah menerapkan berbagai strategi, antara lain komunikasi terbuka, 

musyawarah, saling mendukung, penguatan ibadah bersama, serta adaptasi 

terhadap peran ganda dalam keluarga. Implikasi dari penelitian ini menegaskan 

bahwa ketahanan keluarga di pesantren dapat tercapai secara optimal melalui 

strategi terintegrasi, yang mencakup pembagian peran, komunikasi terbuka, dan 

penguatan nilai-nilai keislaman. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti peran 

penting pesantren sebagai pendukung kesejahteraan keluarga guru, yang dapat 

memperkuat ketahanan keluarga secara keseluruhan. 

 

Kata Kunci: Ketahanan Keluarga, Pondok Pesantren, Strategi Keluarga, Hukum 

Keluarga Islam. 
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ABSTRACT  

 

Jihad Ardhillah, 2024. Strategic Approaches to Achieving Family Resilience 

among Ustadz and Ustadzah: A Case Study at Darunnajah Islamic Boarding 

School, Jakarta  

This research examines the strategies of ustadz and ustadzah (male and 

female religious teachers) in building family resilience at Darunnajah Islamic 

Boarding School Jakarta, amidst the unique challenges of a pesantren 

environment that combines religious and general education. The objectives are to 

analyze and understand the meaning of family resilience for ustadz and ustadzah, 

to identify the strategies they employ, and to analyze the benefits of these 

strategies for family life within the pesantren. 

The research questions in this study are: what is the meaning of family 

resilience for ustadz and ustadzah at Darunnajah Islamic Boarding School? How 

do ustadz and ustadzah at Darunnajah Islamic Boarding School Jakarta form 

strategies to achieve family resilience? And what are the benefits of family 

resilience strategies for family life within the pesantren environment? 

The research method used is qualitative with a field study approach, 

gathering data through interviews and observations with ustadz and ustadzah at 

Pondok Pesantren Darunnajah. The main findings of this study show that ustadz 

and ustadzah understand family resilience as the ability to withstand and adapt to 

spiritual, physical, economic, and social challenges in the pesantren environment, 

with spiritual foundation being the primary pillar. The ustadz and ustadzah 

implement various strategies, including open communication, deliberation, mutual 

support, strengthening joint worship, and adapting to dual roles within the family. 

The implications of this study emphasize that family resilience in pesantren can be 

optimally achieved through an integrated strategy, which includes role sharing, 

open communication, and strengthening Islamic values. Furthermore, this study 

highlights the important role of pesantren as a supporter of the welfare of the 

teachers' families, which can strengthen family resilience as a whole. 

Keywords: Family Resilience, Islamic Boarding School, Family Strategy, Islamic 

Family Law. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memegang peran sentral 

dalam membentuk karakter dan kepribadian individu, terutama dalam 

lingkungan pesantren yang sarat dengan nilai-nilai keislaman. Para ustadz 

dan ustadzah, sebagai pendidik sekaligus panutan dalam kehidupan santri, 

dihadapkan pada tanggung jawab besar tidak hanya dalam aspek akademik, 

tetapi juga dalam menjaga stabilitas kehidupan keluarga mereka. Ketahanan 

keluarga menjadi aspek krusial bagi para pendidik ini, mengingat keluarga 

yang kuat dan harmonis akan berdampak langsung pada kinerja, 

kesejahteraan, dan keteladanan mereka di lingkungan pesantren. 

Namun, dalam konteks hukum keluarga Islam, ada hak dan kewajiban 

yang perlu ditegakkan dalam setiap keluarga, termasuk keluarga para ustadz 

dan ustadzah. Dalam keluarga Islam, suami dan istri memiliki kewajiban 

untuk saling mendukung, menghormati, dan menjalankan peran mereka 

dengan adil. Hak suami dan istri dalam keluarga, termasuk hak atas 

pemenuhan kebutuhan fisik dan emosional, serta kewajiban untuk menjaga 

keharmonisan rumah tangga, sangat mempengaruhi ketahanan keluarga itu 

sendiri. Dalam hal ini, penting untuk menilai apakah kehidupan keluarga 

ustadz dan ustadzah sejalan dengan prinsip-prinsip hukum keluarga Islam, 

yang menekankan pentingnya saling pengertian, kerjasama, dan komunikasi 

yang baik dalam mencapai tujuan bersama. 

Ketahanan keluarga merupakan pondasi utama dalam membangun 

kehidupan rumah tangga yang harmonis, stabil, dan tahan terhadap berbagai 

tantangan kehidupan. Dalam konteks keluarga ustadz dan ustadzah yang 

hidup dan mengabdi di lingkungan pesantren, ketahanan keluarga tidak 

hanya berperan sebagai mekanisme internal untuk menjaga keseimbangan 

relasi suami istri dan anak, tetapi juga menjadi representasi nyata dari nilai-

nilai Islam yang mereka ajarkan kepada santri. Hal ini sejalan dengan 
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pandangan bahwa keluarga adalah sekolah pertama dan utama bagi setiap 

individu (Al-Ghazali, 2005), sehingga keharmonisan keluarga ustadz dan 

ustadzah menjadi cerminan penting dalam membentuk kepribadian Islami, 

baik dalam lingkup domestik maupun sosial. 

Pola kehidupan yang ideal di keluarga ustadz dan ustadzah sering kali 

belum terungkap dengan jelas, terutama dalam menghadapi persoalan-

persoalan yang terkait dengan keseimbangan antara peran mereka sebagai 

pendidik dan sebagai anggota keluarga. Beberapa isu yang muncul, seperti 

pengelolaan waktu, beban kerja yang tinggi, dan tekanan emosional dari 

kehidupan pesantren, seringkali menjadi tantangan besar bagi mereka dalam 

menjaga keharmonisan rumah tangga. Ini menjadi latar belakang penting 

dalam penelitian ini untuk mengungkap bagaimana pola kehidupan yang 

ideal seharusnya dapat diwujudkan oleh ustadz dan ustadzah, dengan tetap 

mematuhi norma-norma hukum keluarga Islam yang menekankan 

pentingnya keadilan dan kesejahteraan dalam keluarga. 

Keluarga sebagai sistem sosial terkecil, memegang peranan penting 

dalam mencapai kesejahteraan penduduk, yang menjadi tujuan 

pembangunan. Sebagai lingkungan sosial pertama, keluarga menanamkan 

nilai-nilai moral, cinta kasih, agama, budaya sosial, dan berbagai aspek 

lainnya. Selain itu, keluarga juga berfungsi sebagai benteng utama yang 

mampu melindungi anggotanya dari berbagai pengaruh negatif yang ada 

dalam dinamika sosial. Interaksi antara faktor internal keluarga dan 

pengaruh eksternal dari sistem sosial lainnya diharapkan dapat mengurangi 

dampak negatif tersebut. Oleh karena itu, penting untuk mengukur 

ketahanan keluarga, yang dapat menggambarkan ketangguhan keluarga di 

Indonesia (Prayitno, Sofwan, & Ibrohim., 2021). 

Namun demikian, mewujudkan ketahanan keluarga bagi ustadz dan 

ustadzah bukanlah perkara yang mudah. Mereka kerap menghadapi tekanan 

dari beban kerja yang tinggi, ritme aktivitas yang padat di pesantren, serta 

keterbatasan waktu berkualitas bersama keluarga. Faktor-faktor ini dapat 

memengaruhi keharmonisan rumah tangga, dan bahkan berdampak pada 
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kualitas pembelajaran yang mereka berikan. Dalam penelitian Kuntoro dan 

Sari (2020), dijelaskan bahwa ketahanan keluarga para pendidik sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan mengelola stres, efektivitas komunikasi, serta 

adanya dukungan sosial yang memadai dari lingkungan sekitar. 

Makna ketahanan keluarga bagi ustadz dan ustadzah lebih dari sekadar 

ketangguhan dalam menghadapi masalah ekonomi atau konflik rumah 

tangga. Ketahanan ini juga mencakup aspek spiritual, moral, emosional, dan 

sosial yang saling terintegrasi. Sebagaimana dinyatakan oleh Sarwono 

(2016), ketahanan keluarga dalam lingkungan religius seperti pesantren 

mencakup kemampuan keluarga dalam menginternalisasi nilai agama, 

menjaga komunikasi efektif antaranggota keluarga, dan membangun 

mekanisme adaptif terhadap tekanan sosial maupun ekonomi. Dalam hal ini, 

keluarga ustadz dan ustadzah menjadi simbol praktik nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan nyata, sehingga makna ketahanan keluarga tidak hanya bersifat 

pribadi tetapi juga mengandung dimensi sosial dan edukatif. 

Lebih lanjut, Nuraini (2019) menyatakan bahwa komunikasi yang 

terbuka dan empatik antaranggota keluarga berkontribusi besar terhadap 

terciptanya rumah tangga yang tangguh, terlebih dalam konteks keluarga 

pendidik yang hidup dalam lingkungan pesantren yang disiplin dan tertutup. 

Sementara itu, Alfian (2018) menyoroti pentingnya keteladanan keluarga 

ustadz dan ustadzah sebagai representasi nyata nilai-nilai Islam di hadapan 

para santri, sehingga menjaga ketahanan keluarga bukan sekadar kebutuhan 

internal, tetapi juga menjadi bagian dari tanggung jawab moral dan sosial 

mereka. 

Model Circumplex yang dikembangkan oleh Olson, DeFrain, dan 

Skogrand (2019) menekankan pentingnya keseimbangan antara kohesi, 

fleksibilitas, dan komunikasi dalam membangun ketahanan keluarga, aspek 

yang sangat relevan untuk keluarga ustadz dan ustadzah yang hidup dalam 

sistem sosial pesantren yang kompleks. Penelitian Sari dan Handayani 

(2021) juga menegaskan bahwa dukungan sosial dan spiritualitas menjadi 

fondasi utama ketahanan keluarga pendidik agama, khususnya di pesantren. 
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Selain itu, Fitriani (2020) menyoroti pentingnya manajemen konflik 

keluarga melalui komunikasi yang efektif sebagai bagian dari strategi 

membangun ketahanan keluarga bagi guru pesantren. 

Pemilihan Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta sebagai lokasi 

penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan strategis dan akademik. 

Pesantren ini merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam terkemuka di 

Indonesia yang dikenal dengan sistem pendidikan yang komprehensif dan 

berbasis nilai-nilai keislaman. Para ustadz dan ustadzah di pesantren ini 

tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing 

spiritual dan panutan moral bagi para santri. Lingkungan pesantren yang 

sarat akan kedisiplinan, ritme aktivitas yang padat, serta tuntutan moral dan 

sosial yang tinggi menjadikan kehidupan keluarga para pendidik di 

dalamnya memiliki dinamika yang unik. Di tengah berbagai tanggung jawab 

yang mereka emban, ustadz dan ustadzah dituntut untuk tetap mampu 

menjaga keharmonisan dan ketahanan keluarganya, baik dari segi spiritual, 

emosional, maupun sosial. 

Pesantren Darunnajah juga dikenal memiliki struktur sosial dan budaya 

yang khas, menjadikannya lokasi yang relevan untuk menggali bagaimana 

strategi ketahanan keluarga diterapkan dalam konteks religius yang kuat. 

Selain itu, penelitian sebelumnya yang secara spesifik mengkaji strategi 

ketahanan keluarga ustadz dan ustadzah di lingkungan pesantren ini masih 

sangat terbatas, sehingga membuka peluang kontribusi ilmiah baru yang 

signifikan. Melalui studi ini, diharapkan dapat diungkap bagaimana para 

pendidik menyiasati tekanan pekerjaan dan keterbatasan waktu demi 

menjaga keharmonisan rumah tangga mereka. Temuan dari penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan masukan strategis bagi pengelola 

pesantren dalam merancang kebijakan yang mendukung kesejahteraan 

keluarga para ustadz dan ustadzah. Dengan demikian, ketahanan keluarga 

yang kuat akan berdampak positif terhadap keteladanan dan kinerja para 

pendidik serta mutu pendidikan pesantren secara keseluruhan. 
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Berdasarkan realitas tersebut, penelitian ini berfokus pada upaya 

strategis yang dilakukan ustadz dan ustadzah dalam mewujudkan ketahanan 

keluarga mereka, khususnya di lingkungan Pondok Pesantren Darunnajah 

Jakarta. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap strategi yang telah 

diterapkan, hambatan yang dihadapi, serta memberikan rekomendasi 

konstruktif bagi pengelola pesantren dalam mendukung kesejahteraan 

keluarga para pendidik. Dengan demikian, ketahanan keluarga ustadz dan 

ustadzah dapat terus terjaga dan pada akhirnya berkontribusi positif terhadap 

kualitas pendidikan di pesantren. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, beberapa 

permasalahan utama terkait strategi ketahanan keluarga ustadz dan ustadzah 

di Pondok Pesantren Darunnajah dapat diidentifikasi: 

1. Bagaimana para ustadz dan ustadzah memaknai ketahanan keluarga 

dalam konteks kehidupan mereka yang berperan ganda sebagai pendidik 

dan anggota keluarga di lingkungan pesantren? Apakah ketahanan 

keluarga hanya berkaitan dengan aspek ekonomi dan konflik rumah 

tangga, ataukah juga mencakup aspek spiritual, moral, emosional, dan 

sosial yang terintegrasi? 

2. Strategi apa saja yang diterapkan oleh ustadz dan ustadzah untuk 

membangun dan mempertahankan ketahanan keluarga mereka di tengah 

tekanan pekerjaan pesantren yang padat? Bagaimana mereka mengelola 

stres, komunikasi, dan dukungan sosial agar keluarga tetap harmonis? 

3. Bagaimana lingkungan sosial dan budaya pesantren yang khas 

memengaruhi dinamika ketahanan keluarga ustadz dan ustadzah? Sejauh 

mana nilai-nilai Islam yang diajarkan dan dijalankan di pesantren 

menjadi sumber kekuatan atau justru menjadi tantangan dalam 

membangun ketahanan keluarga? 

4. Apa saja kendala atau hambatan utama yang dihadapi ustadz dan 

ustadzah dalam mempertahankan ketahanan keluarga mereka? Apakah 

faktor-faktor seperti beban kerja yang tinggi, keterbatasan waktu bersama 
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keluarga, atau kurangnya dukungan sosial berkontribusi pada 

menurunnya kualitas hubungan keluarga? 

5. Bagaimana ketahanan keluarga yang kuat berkontribusi pada peningkatan 

kinerja, kesejahteraan, dan keteladanan ustadz dan ustadzah dalam 

menjalankan tugasnya sebagai pendidik di pesantren? 

6. Strategi dan bentuk dukungan seperti apa yang diperlukan dari pengelola 

Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta untuk membantu para ustadz dan 

ustadzah dalam memperkuat ketahanan keluarga mereka? 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Penelitian ini akan membatasi fokus pada ustadz dan ustadzah di 

Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta sebagai pendidik, dengan mengkaji 

ketahanan keluarga dari sudut pandang komunikasi, dukungan emosional, 

dan penanaman nilai-nilai keislaman. Penelitian ini akan mengeksplorasi 

strategi yang digunakan oleh mereka untuk mengelola peran ganda sebagai 

pendidik dan anggota keluarga, dalam konteks spesifik pesantren tersebut. 

Hasil penelitian akan dibatasi pada periode waktu tertentu, menggunakan 

metode kualitatif melalui wawancara mendalam dan observasi interaksi 

keluarga, tanpa mencakup faktor ekonomi atau sosial yang lebih luas serta 

tidak berusaha untuk menggeneralisasi temuan ke lembaga pendidikan 

Islam lainnya. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Apa makna ketahanan keluarga bagi ustadz dan ustadzah di Pondok 

Pesantren Darunnajah? 

2. Bagaimana ustadz dan ustadzah membentuk strategi untuk mewujudkan 

ketahanan keluarga? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalils pemahaman ustadz dan ustadzah Pondok Pesantren 

Darunnajah tentang konsep ketahanan keluarga 

2. Menganalisis strategi ustadz dan ustadzah Pondok Pesantren Darunnajah 

memahami konsep ketahanan keluarga 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori mengenai ketahanan keluarga, khususnya dalam 

konteks lembaga pendidikan Islam seperti pondok pesantren. Selain itu, 

penelitian ini menambah wawasan akademis tentang bagaimana 

pemahaman konsep ketahanan keluarga dipengaruhi oleh nilai-nilai 

keislaman yang dianut oleh ustadz dan ustadzah. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya 

dalam bidang pendidikan keluarga berbasis agama dan pendidikan 

pesantren, serta mengisi kekosongan literatur mengenai hubungan 

antara peran pendidik pesantren dan pengelolaan keluarga tangguh 

dalam lingkungan pesantren. 

2. Manfaat Praktis. Penelitian ini dapat memberikan panduan kepada 

ustadz dan ustadzah Pondok Pesantren Darunnajah dalam memahami 

dan menerapkan konsep ketahanan keluarga untuk mendukung 

keharmonisan keluarga mereka. Selain itu, penelitian ini menawarkan 

strategi konkret yang dapat diterapkan oleh ustadz dan ustadzah untuk 

menjaga keseimbangan antara tanggung jawab profesi di pesantren dan 

kehidupan keluarga. Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi 

masukan bagi Pondok Pesantren Darunnajah dalam merancang program 

pembinaan yang mendukung kesejahteraan keluarga pendidik, 

memberikan inspirasi bagi pesantren lain di Indonesia untuk 

mengembangkan pendekatan serupa, serta memberikan pandangan 

kepada masyarakat luas tentang pentingnya membangun keluarga 

tangguh berbasis nilai-nilai agama.   
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

7.1. Simpulan 

Ketahanan keluarga bagi ustadz dan ustadzah di Pondok Pesantren 

Darunnajah tercermin dalam kemampuan mereka bertahan dan beradaptasi 

dengan tantangan spiritual, fisik, ekonomi, dan sosial. Hal ini didukung oleh 

nilai-nilai Islam, ibadah bersama, komunikasi terbuka, dan saling 

mendukung. Mereka juga menjadi teladan bagi santri. Untuk mewujudkan 

ketahanan ini, diterapkan strategi terintegrasi seperti penguatan spiritual, 

komunikasi terbuka, dukungan sosial, serta adaptasi terhadap peran ganda. 

Dukungan pesantren seperti pelatihan dan konseling turut memperkuat 

keharmonisan keluarga dan peran mereka sebagai pendidik. 

1. Ketahanan keluarga bagi ustadz dan ustadzah di Pondok Pesantren 

Darunnajah dipahami sebagai kemampuan keluarga untuk bertahan dan 

beradaptasi dengan tantangan spiritual, fisik, ekonomi, dan sosial yang 

ada di lingkungan pesantren. Fondasi utama ketahanan ini terletak pada 

nilai-nilai keislaman, yang tercermin dalam praktik ibadah bersama, 

komunikasi terbuka, dan saling mendukung antara anggota keluarga. 

Keluarga ustadz dan ustadzah juga berperan sebagai teladan bagi santri, 

sehingga ketahanan keluarga tidak hanya bersifat internal, tetapi juga 

memiliki dimensi sosial dan edukatif. 

2. Untuk mewujudkan ketahanan keluarga, ustadz dan ustadzah 

menerapkan strategi yang terintegrasi. Beberapa strategi tersebut antara 

lain penguatan spiritual melalui ibadah bersama dan penanaman nilai-

nilai Islam, komunikasi terbuka dan musyawarah untuk menyelesaikan 

konflik serta mengambil keputusan, dukungan emosional dan sosial dari 

pasangan, keluarga besar, dan komunitas pesantren, adaptasi terhadap 

peran ganda sebagai pendidik dan anggota keluarga dengan pembagian 

tugas yang seimbang, serta pemanfaatan dukungan institusional dari 

pesantren, seperti pelatihan, konseling, dan bantuan ekonomi. Strategi-



86 
 

 
 

strategi ini tidak hanya menjaga keharmonisan rumah tangga, tetapi juga 

memperkuat keteladanan ustadz dan ustadzah sebagai pendidik di 

lingkungan pesantren. 

Dengan demikian, ketahanan keluarga bagi ustadz dan ustadzah di 

Pondok Pesantren Darunnajah adalah sebuah konsep holistik yang 

berlandaskan pada nilai-nilai Islam dan diwujudkan melalui strategi yang 

terintegrasi, adaptif, serta didukung oleh lingkungan pesantren yang 

kondusif. 

 

7.2. Implikasi 

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, baik 

secara teoritis maupun praktis, terutama bagi pemahaman ketahanan 

keluarga dalam konteks lembaga pendidikan keagamaan seperti pesantren. 

Dari sisi implikasi teoritis, penelitian ini memperkuat pandangan 

bahwa ketahanan keluarga sangat multidimensional dan kontekstual. Dalam 

lingkungan pesantren, dimensi spiritual bukan hanya salah satu aspek, 

melainkan seringkali merupakan fondasi utama yang mempengaruhi dan 

menopang aspek-aspek lainnya seperti emosional, sosial, dan finansial. Ini 

mengimplikasikan bahwa model-model teoritis ketahanan keluarga, 

terutama yang diterapkan dalam komunitas religius, perlu memberikan 

bobot analitis yang lebih substansial pada peran keyakinan, praktik 

keagamaan, dan taqarrub ilallah sebagai mekanisme inti ketahanan. Lebih 

lanjut, temuan mengenai relevansi abadi prinsip-prinsip klasik yang 

membutuhkan adaptasi di tengah modernisasi (misalnya nilai tanggung 

jawab, adab, keikhlasan vs. literasi digital, pola asuh di era digital) 

menyiratkan suatu dialektika yang menarik. Teori ketahanan keluarga perlu 

mengakomodasi bahwa fondasi nilai-nilai lama dapat tetap kuat, namun 

manifestasi dan implementasinya harus lentur dan kontekstual. Terakhir, 

lingkungan komunal pesantren terbukti berfungsi sebagai ―buffer‖ atau 

penyangga bagi ketahanan keluarga guru. Dukungan sosial, musyawarah, 

dan saling peduli dari sesama anggota komunitas mengurangi beban 
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individu dan membantu menyelesaikan masalah. Implikasi teoritisnya 

adalah bahwa ketahanan keluarga tidak semata-mata bergantung pada 

kapasitas internal keluarga inti, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kekuatan 

dan kualitas jaringan dukungan sosial dan komunal di sekitarnya. 

Beralih ke implikasi praktis, penelitian ini menegaskan urgensi bagi 

Pondok Pesantren Darunnajah untuk terus mengembangkan dan 

mengintensifkan program pembinaan ketahanan keluarga. Program ini harus 

mencakup tidak hanya aspek spiritual, tetapi juga keterampilan komunikasi 

efektif, manajemen konflik, dan pengelolaan finansial yang relevan dengan 

kehidupan guru di pesantren. Penekanan pada pembinaan pranikah bagi 

santri senior dan alumni juga sangat penting untuk mempersiapkan mereka 

menghadapi tantangan rumah tangga. Pesantren dapat berperan lebih aktif 

sebagai pusat konsultasi keluarga berbasis syariah, yang menyediakan 

layanan edukatif dan preventif bagi ustadz/ustadzah dan santri. Hal ini akan 

menjadi tempat aman bagi keluarga untuk mencari nasihat dan bimbingan 

dalam menghadapi permasalahan. Implikasi penting lainnya adalah perlunya 

terus memupuk budaya keterbukaan dan saling mendukung di antara 

keluarga guru di pesantren. Dengan adanya forum diskusi dan sharing 

pengalaman dari guru senior, keluarga muda dapat belajar dari pengalaman 

yang lebih berpengalaman dan merasa tidak sendiri dalam menghadapi 

tantangan. Terakhir, temuan mengenai tekanan tugas dan finansial 

mengimplikasikan bahwa pesantren perlu lebih memperhatikan 

kesejahteraan guru, baik melalui peluang penghasilan tambahan , pengaturan 

jadwal yang lebih seimbang , atau dukungan dalam pengasuhan anak. Hal 

ini akan secara langsung mempengaruhi ketahanan keluarga guru dan pada 

akhirnya, berkontribusi pada stabilitas dan kualitas lingkungan pesantren 

secara keseluruhan. 
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7.3. Saran 

Merujuk pada simpulan dan implikasi yang telah dibahas, serta 

dengan mempertimbangkan beberapa keterbatasan penelitian ini, beberapa 

saran dapat diajukan. Saran-saran ini bertujuan untuk memberikan 

kontribusi praktis dan arahan bagi penelitian selanjutnya. 

Pondok Pesantren Darunnajah disarankan untuk 

menginstitusionalisasikan program pembinaan ketahanan keluarga dengan 

mengintegrasikan kurikulum terkait kehidupan berkeluarga, seperti Fikih 

Munakahat, ke dalam studi santri senior. Edukasi berkelanjutan melalui 

seminar dan workshop tentang ketahanan keluarga perlu digalakkan untuk 

ustadz/ustadzah dan santri. Mengoptimalkan pusat konsultasi keluarga di 

pesantren untuk bimbingan spiritual, psikologis, dan praktis juga sangat 

penting. Selain itu, memfasilitasi forum diskusi rutin antara guru senior dan 

muda akan membantu transfer pengetahuan dan pengalaman. Pondok 

pesantren juga perlu kebijakan yang mendukung kesejahteraan guru, seperti 

peluang penghasilan tambahan dan fleksibilitas jadwal kerja untuk waktu 

bersama keluarga. 

Keluarga ustadz dan ustadzah perlu memprioritaskan komunikasi 

jujur, terbuka, dan empatik dalam setiap keputusan untuk menghindari 

kesalahpahaman. Menguatkan fondasi spiritual melalui ibadah bersama, 

seperti shalat berjamaah dan tadarus, juga sangat penting. Mereka harus 

adaptif terhadap perubahan zaman, terutama dalam pemanfaatan teknologi 

dan pola asuh anak, untuk mempererat komunikasi dan menghindari 

konflik. Selain itu, mencari nasihat atau dukungan dari kiai, ustadz/ 

ustadzah senior, atau komunitas pesantren saat menghadapi tantangan juga 

sangat dianjurkan. 

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi studi kuantitatif dengan 

sampel lebih besar untuk menguji generalisasi temuan dan korelasi faktor-

faktor tertentu dengan ketahanan keluarga. Studi longitudinal juga berguna 

untuk melacak perkembangan ketahanan keluarga dari waktu ke waktu. 

Fokus penelitian bisa diarahkan pada aspek spesifik seperti manajemen 
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stres, peran gender dalam pembagian tugas rumah tangga, atau dampak 

keseimbangan work-life terhadap kepuasan hidup. Selain itu, studi 

komparatif antar pesantren dengan karakteristik berbeda dapat memberikan 

wawasan lebih luas tentang strategi ketahanan keluarga di lingkungan 

pesantren. 
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